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Parenting Patterns, This commmunity service activity aims to provide psychoedncation fo parents of SD Negeri Cibubur 03 Pagi students so that they can
Digital Era 4.0, educate their children safely and bappily in the digital era. Psychoeducation is carried ont through interactive methods which include
Psychoeducation of Elementary lectures, discussions, and filling in the "Parenting Scale Measurement'" scale. The material provided includes family security and
School Age Children functioning, child development tasks, challenges of the digital era, and effective parenting strategies. Through this activity, it is hoped

that parents can understand the importance of creating an environment that supports children's physical and psychological health.
Apart from that, they are also expected to be able to inprove their adaptability in facing the challenges of the digital era and inplement
positive parenting patterns. In this way, children can grow into healthy, happy and qualified individuals, ready to face the dynamics
of the digital era 4.0.

KATA KUNCI ABSTRAK

Pola Asuh Orang Tua; Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan memberikan psikoedukasi kepada orang tua murid SD Negeri
Era Digital 4.0; Cibubur 03 Pagi agar mereka dapat mendidik anak secara aman dan bahagia di era digital. Psikoedukasi dilakukan
Psikoedukasi Anak Usia melalui metode interaktif yang mencakup ceramah, diskusi, dan pengisian skala "Parenting Scale Measurement."
Sekolah Dasar Materi yang diberikan meliputi keamanan dan keberfungsian keluarga, tugas perkembangan anak, tantangan era

digital, serta strategi pola asuh yang efektif. Melalui kegiatan ini, diharapkan orang tua dapat memahami
pentingnya menciptakan lingkungan yang mendukung kesehatan fisik dan psikologis anak. Selain itu, mereka juga
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan adaptasi dalam menghadapi tantangan era digital serta
menerapkan pola asuh positif. Dengan demikian, anak-anak dapat tumbuh menjadi individu yang sehat, bahagia,
dan berkualitas, siap menghadapi dinamika era digital 4.0.

PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era digital 4.0 telah membawa dunia menuju batas-batas yang
semakin kabur. Era ini ditandai dengan kemajuan teknologi yang luar biasa cepat, sejalan dengan tuntutan zaman.
Teknologi kini menjadi tulang punggung berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan, budaya sosial, ekonomi,
dan politik (Saputra et al., 2024). Penggunaan teknologi mutakhir mempermudah akses informasi dan menyediakan
solusi atas berbagai tantangan manusia. Salah satu dampak signifikan dari revolusi ini terlihat pada cara manusia
berkomunikasi, yang menjadi indikator utama kemajuan teknologi. Transformasi ini berdampak pada perubahan
pola pikir, gaya hidup, dan cara manusia berinteraksi satu sama lain. Teknologi digital juga memainkan peran penting
dalam meningkatkan kualitas kehidupan keluarga. Salah satu kelompok yang sangat terpengaruh oleh kehadiran
teknologi adalah anak-anak. Banyak anak-anak yang kini tumbuh besar dengan teknologi canggih di tangan mereka,
seperti gadget yang seolah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari (Chusna, 2017). Kondisi ini
mencerminkan bagaimana teknologi telah menjadi bagian integral dalam membentuk pengalaman mereka, baik
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dalam aspek pembelajaran maupun hiburan. Namun, fenomena ini juga menuntut perhatian lebih dalam penggunaan
teknologi secara bijak agar memberikan manfaat optimal tanpa mengorbankan aspek lain dari perkembangan anak.

Anak-anak merupakan aset berharga bangsa yang harus dijaga dan dilindungi dengan baik. Sebagai generasi
penerus, mereka akan menghadapi berbagai tantangan di masa depan yang membutuhkan persiapan matang. Anak-
anak memiliki hak untuk bebas dari diskriminasi serta hak untuk berpartisipasi, sehingga dapat merasa aman baik
secara fisik maupun psikologis. Oleh karena itu, penting untuk memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk
memperoleh pendidikan yang layak, bimbingan yang memadai, dan dukungan yang diperlukan agar mereka mampu
membangun serta mengembangkan potensi diri secara optimal. Peran orang tua menjadi kunci utama dalam
mendukung tumbuh kembang anak (Pahlevi & Utomo, 2022). Sebagai lingkungan pertama dan terpenting dalam
kehidupan seorang anak, orang tua memiliki tanggung jawab besar untuk memberikan pendidikan dan nilai-nilai
yang akan membentuk karakter anak. Selain itu, orang tua juga perlu memahami dinamika dunia digital di era 4.0
yang membawa berbagai pengaruh terhadap kehidupan anak-anak mereka (Anisah, 2017). Teknologi digital dapat
memberikan manfaat besar bagi perkembangan anak, seperti akses informasi dan pembelajaran, namun juga
menghadirkan risiko yang harus diantisipasi. Dengan memahami dan mengelola pengaruh dunia digital, orang tua
dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi anak-anak untuk tumbuh menjadi individu yang tangguh,
berintegritas, dan siap menghadapi masa depan. Melalui peran aktif orang tua, anak-anak dapat memperoleh
perlindungan, arahan, dan kesempatan yang mendukung perjalanan hidup mereka menuju keberhasilan. Era digital
4.0 merupakan respons terhadap kebutuhan yang muncul dari revolusi industri 4.0, di mana manusia dan teknologi
bekerja sama untuk menciptakan peluang baru melalui pendekatan yang inovatif dan kreatif. Kolaborasi ini
memungkinkan terciptanya solusi yang lebih efektif dalam menghadapi tantangan zaman. Sebagaimana dinyatakan
oleh Fisk, visi pendidikan dalam keluarga seharusnya tidak hanya berfokus pada mengajarkan keterampilan dan
pengetahuan yang diperlukan, tetapi juga pada membimbing anak untuk menemukan sumber daya yang dapat
membantu mereka mempelajari keterampilan dan pengetahuan tersebut secara mandiri. Revolusi industri 4.0 sendiri
adalah tren yang mengintegrasikan teknologi otomatisasi dengan teknologi siber, menciptakan ekosistem yang
memungkinkan proses dan sistem berjalan lebih efisien. Di era ini, anak-anak memiliki akses yang semakin mudah
dan luas terhadap teknologi dan informasi melalui internet. Meskipun akses ini membuka berbagai peluang bagi anak
untuk belajar dan berkembang, situasi ini juga membawa tantangan besar bagi orang tua. Salah satu tantangan
tersebut adalah bagaimana mengontrol penggunaan teknologi oleh anak-anak agar tetap bermanfaat serta melindungi
mereka dari ancaman yang muncul, seperti kejahatan siber. Dalam konteks ini, peran orang tua menjadi sangat
penting untuk memastikan bahwa teknologi digunakan secara bijak, tidak hanya sebagai alat belajar tetapi juga
sebagai sarana yang mendukung tumbuh kembang anak secara positif. Pendekatan yang seimbang antara
pengawasan dan pembimbingan akan membantu anak memanfaatkan teknologi secara optimal tanpa mengorbankan
aspek keselamatan mereka.

Psikologi memiliki peran strategis dalam menghadapi tantangan era digital 4.0, terutama dalam membantu
individu mengatasi dampak psikososial yang timbul dari revolusi digital ini. Para psikolog dituntut untuk memiliki
kesiapan yang komprehensif, meliputi aspek fisik, emosional, spiritual, intelektual, dan sosial, agar dapat memberikan
layanan yang relevan dan efektif. Selain itu, psikolog memegang tanggung jawab besar dalam merancang dan
menerapkan intervensi yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan psikososial masyarakat, membantu mereka
beradaptasi dengan perubahan, serta mengatasi stres atau tekanan yang mungkin muncul. Kesehatan mental dan
ketahanan psikologis menjadi modal penting bagi psikolog untuk menjalankan tugas ini secara optimal, sechingga
mereka mampu memberikan dukungan yang berarti. Dalam konteks yang lebih luas, konsep keamanan manusia
(human security) juga sangat relevan, yang bertujuan menciptakan perlindungan mendasar terhadap ancaman yang
dapat membahayakan, mencederai, menimbulkan rasa takut, atau mengganggu kenyamanan (Sande, 2021).
Keamanan ini mencakup perlindungan fisik maupun psikologis, yang memastikan individu merasa aman dan nyaman
dalam menjalani kehidupannya. Dalam psikologi, rasa aman tersebut dikenal sebagai psychological security, yaitu
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kondisi di mana seseorang dapat memenuhi kebutuhan dasarnya, merasa terlindungi, dan mampu memelihara dirinya
dengan baik di tengah masyarakat yang dinamis. Melalui pendekatan ini, psikologi berperan dalam membangun
fondasi kesejahteraan yang kokoh bagi individu dan komunitas di era digital (Watie & Mulyana, 2023).

Keluarga memegang peran krusial dalam menjaga keamanan dan kebahagiaan anak, karena keluarga adalah
fondasi utama yang mendukung perkembangan mereka secara holistik (Utomo et al., 2022). Orang tua bertanggung
jawab dalam menciptakan generasi berkualitas melalui perawatan, perlindungan, dan pendidikan yang
berkesinambungan. Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan
anak, baik secara fisik, emosional, maupun sosial. Konsep family well-being menggambarkan hubungan saling
keterkaitan antara kesejahteraan orang tua, anak, dan keluarga secara keseluruhan, di mana keluarga seharusnya
menjadi tempat paling aman bagi anak untuk tumbuh dan berkembang secara positif (Nuryanti & Rahmawati, 2022).
Penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara anak yang dibesarkan dengan penuh cinta dan perhatian
dibandingkan dengan anak yang hanya bertahan hidup dalam kondisi yang kurang mendukung. Bagi anak usia
sekolah dasar, merasa aman dan didukung adalah hal yang esensial untuk mengoptimalkan potensi mereka. Anak-
anak berkembang secara maksimal ketika mereka menjalani tahapan perkembangan sesuai tugas perkembangan yang
semestinya. Pada rentang usia 6-12 tahun, anak-anak di sekolah dasar mengalami perkembangan pesat dalam
berbagai aspek, termasuk motorik, bahasa, emosi, dan social (Saputra, 2017). Oleh karena itu, penting bagi keluarga
untuk menyediakan lingkungan yang mendukung, sehingga anak dapat tumbuh menjadi individu yang sehat, bahagia,
dan kompeten dalam menghadapi tantangan kehidupan.

Pesatnya perkembangan teknologi dan sosial di era digital 4.0 membawa banyak perubahan dalam kehidupan
anak, yang sangat dipengaruhi oleh lingkungan tempat mereka tumbuh. Lingkungan yang stabil dan mendukung
berperan penting dalam menjaga kesehatan mental dan emosional anak, sedangkan lingkungan yang penuh konflik
dapat menimbulkan berbagai tantangan yang berdampak negatif. Konflik tersebut dapat berupa diskriminasi,
kesenjangan sosial, hingga kejahatan siber yang semakin marak. Tantangan-tantangan ini sering kali membuat anak
mengalami kesulitan dalam menjalin pertemanan, mengelola emosi secara sehat, dan mempertahankan
keseimbangan psikologis (Daniswara & Faristiana, 2023). Menyediakan lingkungan yang stabil dan aman bagi anak
menjadi tanggung jawab besar bagi orang tua dan pendidik, terutama karena di era digital ini, lingkungan anak tidak
lagi terbatas pada sekolah dan keluarga saja, tetapi juga mencakup dunia maya yang berkembang pesat tanpa batas.
Teknologi yang terus maju menambah kompleksitas dalam membimbing anak agar tetap terlindungi dari pengaruh
negatif, sekaligus memanfaatkan teknologi untuk pertumbuhan mereka secara positif. Orang tua dan pendidik harus
beradaptasi dengan perubahan ini dan mengambil langkah-langkah proaktif untuk mengelola pengaruh lingkungan
sosial digital terhadap anak. Hal ini membutuhkan perhatian, komitmen, dan pemahaman mendalam tentang cara
menciptakan keseimbangan antara manfaat teknologi dengan perlindungan anak dari ancaman digital yang mungkin
terjadi (Tekege, 2017).

Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk perilaku anak, karena mereka adalah pendidik
pertama dan utama dalam kehidupan anak. Diharapkan, orang tua dapat membimbing dan mendidik anak-anak
mercka menjadi individu yang berkarakter baik, berakhlak mulia, dan siap menghadapi tantangan masa depan. Setiap
anak berhak mendapatkan pendidikan yang layak dan berkualitas untuk meningkatkan kualitas hidup mereka di masa
depan. Dalam menjalankan peran ini, orang tua perlu memberikan perhatian yang penuh kepada anak, memastikan
kebutuhan emosional dan intelektual mereka terpenuhi (Jannah & Umam, 2021). Selain itu, menjalin komunikasi
dua arah yang efektif menjadi kunci untuk memahami perasaan, kebutuhan, dan aspirasi anak, sehingga tercipta
hubungan yang harmonis dan mendukung perkembangan mereka secara optimal. Dengan pola asuh yang baik, orang
tua dapat memberikan fondasi yang kuat bagi anak untuk tumbuh menjadi individu yang tangguh dan bertanggung
jawab.

Paparan di atas menegaskan pentingnya mendidik anak dengan pendekatan yang aman dan membahagiakan,
khususnya di era digital 4.0 yang penuh tantangan dan peluang. Oleh karena itu, pengabdian ini bertujuan untuk
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memberikan psikoedukasi kepada orang tua murid Sekolah Dasar Negeri Cibubur 03 Pagi, yang berlokasi di J1.
Cibubur I Rt. 03/01, Jakarta Timur, Indonesia. Sekolah dasar ini memiliki total 725 peserta didik berusia 7-12 tahun,
usia yang merupakan tahap perkembangan pesat dalam berbagai aspek, termasuk fisik, kognitif, sosial, dan
emosional. Dengan jumlah peserta didik yang cukup besar, penting bagi para orang tua untuk memahami dan
menerapkan pola asuh yang tepat guna mendukung perkembangan anak secara optimal. Psikoedukasi ini dirancang
untuk memperdalam pemahaman orang tua tentang peran strategis mereka dalam kehidupan anak, termasuk
bagaimana menciptakan lingkungan yang kondusif untuk tumbuh kembang di tengah arus digitalisasi yang terus
berkembang. Orang tua diajak untuk lebih peka terhadap kebutuhan anak, baik dari segi emosional maupun sosial,
sehingga mampu memberikan pendampingan yang sesuai dengan dinamika era digital. Melalui pendekatan ini,
diharapkan orang tua dapat meningkatkan keterampilan mereka dalam mendukung anak-anak menjadi individu yang
berdaya saing, berakhlak mulia, dan tangguh menghadapi perubahan zaman.

Dari penjelasan berikut, perkembangan teknologi di era digital 4.0 menghadirkan peluang dan tantangan dalam
kehidupan, terutama bagi anak-anak. Teknologi mempermudah akses informasi, namun membutuhkan pengawasan
agar penggunaannya bijak. Orang tua berperan penting mendidik anak dengan pola asuh tepat untuk mendukung
tumbuh kembang optimal. Selain memastikan kebutuhan fisik, emosional, dan intelektual terpenuhi, orang tua harus
memahami dampak digitalisasi. Pendekatan seimbang ini membantu anak menjadi individu tangguh, berakhlak
mulia, dan siap menghadapi masa depan.

METODE

Metode penelitian dalam kegiatan pengabdian ini akan dilaksanakan pada tanggal 12 Oktober 2024 di SD Negeri
03 Cibubur Pagi, dengan peserta yang terdiri dari para orang tua siswa di sekolah tersebut. Kegiatan ini menggunakan
pendekatan psikoedukasi yang bertujuan memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada orang tua mengenai cara
mendidik anak dengan pendekatan yang tepat di era digital 4.0. Psikoedukasi sebagai metode intervensi bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman individu atau kelompok terkait masalah signifikan dalam kehidupan, serta mengembangkan
dukungan sosial yang diperlukan untuk menghadapinya (Hastuti & Sahrani, 2018).

Pada tahap pertama, kegiatan dimulai dengan pemberian materi psikoedukasi melalui ceramah yang menyajikan
informasi terkait cara mendidik anak dengan penuh kasih sayang di tengah perkembangan teknologi digital yang pesat.
Dalam sesi ini, orang tua akan diberikan wawasan tentang tantangan yang dihadapi anak-anak dalam berinteraksi dengan
dunia digital, serta bagaimana orang tua dapat mendampingi dan memberikan arahan yang sesuai dengan perkembangan
zaman. Materi ini juga mencakup pentingnya keseimbangan antara penggunaan teknologi dan interaksi sosial di kehidupan
anak-anak, guna menciptakan lingkungan yang sehat dan mendukung pertumbuhan mereka. Selanjutnya, pada tahap
kedua, para peserta akan diminta untuk mengisi “Parenting Scale Measurement” yang telah disiapkan untuk mengukur
sejauh mana pemahaman dan praktik orang tua dalam mendidik anak. Skala ini bertujuan untuk membantu orang tua
merefleksikan gaya pengasuhan yang mereka terapkan dan memperoleh gambaran mengenai aspek-aspek yang masih
dapat diperbaiki untuk meningkatkan kualitas pola asuh. Setelah pengisian skala, sesi terakhir akan diisi dengan sesi tanya
jawab, yang memberikan kesempatan bagi orang tua untuk mengajukan pertanyaan dan berbagi pengalaman terkait
tantangan pengasuhan di era digital ini. Melalui interaksi ini, diharapkan para orang tua dapat memperoleh pemahaman
lebih mendalam tentang cara-cara efektif mendidik anak, serta bagaimana memanfaatkan teknologi secara bijak dalam
mendukung perkembangan anak-anak mereka.

Pelaksanaan kegiatan ini dirancang untuk berlangsung secara interaktif dan dialogis, dengan tujuan agar peserta
dapat memahami pentingnya mendidik anak secara aman dan bahagia di tengah pesatnya perkembangan teknologi di era
digital 4.0 (Kinanah, 2022). Melalui pendekatan yang komunikatif, diharapkan orang tua dapat memperoleh pemahaman
yang lebih dalam mengenai tantangan pengasuhan anak dalam konteks digital, serta strategi untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung tumbuh kembang anak dengan aman. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk
memberikan data yang akurat mengenai pola pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua peserta didik, melalui pengisian

skala yang akan digunakan oleh tim peneliti untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai kebiasaan pengasuhan di
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kalangan orang tua. Kontribusi mitra dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PMK) ini sangat penting, karena
peserta yang berasal dari instansi mitra diharapkan dapat hadir dan berpartisipasi secara aktif dalam seluruh rangkaian sesi
psikoedukasi yang diselenggarakan. Kehadiran dan partisipasi peserta sangat menentukan keberhasilan kegiatan ini, karena
mereka akan memperoleh pengetahuan yang bermanfaat untuk diterapkan dalam pola pengasuhan anak di rumah.
Dengan kontribusi ini, kegiatan PMK ini diharapkan dapat memberikan dampak yang positif, baik bagi orang tua dalam
meningkatkan pemahaman mereka tentang pengasuhan di era digital, maupun bagi tim peneliti dalam mengumpulkan
data yang relevan dan bermanfaat untuk pengembangan penelitian lebih lanjut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa orang tua yang mengadopsi pendekatan pengasuhan berbasis
pemahaman digital yang sehat cenderung menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung perkembangan anak
di era digital 4.0. Peserta yang menerima materi psikoedukasi tentang pengasuhan di era digital menunjukkan
peningkatan pemahaman terkait pentingnya batasan penggunaan teknologi dan strategi untuk menjaga kesejahteraan
emosional serta keamanan anak, serta lebih mampu mengadaptasi pengasuhan yang sesuai dengan tantangan digital
saat ini.

1. Keamanan keluarga

Keamanan yang dimaksud dalam konteks ini merujuk pada perasaan anak yang terbebas dari ancaman yang
dapat berdampak buruk pada kesejahteraan fisik maupun psikologis mereka. Ancaman seperti kelaparan, penyakit,
atau penindasan adalah faktor yang dapat merusak rasa aman dan membahayakan perkembangan anak. Oleh karena
itu, sangat penting bagi orang tua untuk menciptakan lingkungan yang melindungi anak-anak mereka dari berbagai
ancaman tersebut (Ulfah, 2020). Keamanan bukan hanya mencakup perlindungan fisik, tetapi juga mencakup
perlindungan emosional yang memungkinkan anak merasa dihargai, dicintai, dan dihormati. Dalam tahap
perkembangan anak usia dini, terutama bagi siswa sekolah dasar, rasa aman menjadi kebutuhan dasar yang sangat
penting untuk menciptakan fondasi yang kuat bagi perkembangan mereka. Ketika kebutuhan akan rasa aman ini
dipenuhi, anak-anak dapat merasa bebas dari ketakutan dan kecemasan yang dapat menghalangi mereka untuk
tumbuh dan berkembang secara optimal.

Selain itu, setiap manusia, termasuk anak-anak, memiliki berbagai kebutuhan dasar yang harus dipenuhi agar
mereka dapat berkembang dengan baik. Kebutuhan rasa aman adalah salah satu dari kebutuhan tersebut yang harus
diperhatikan dengan serius oleh orang tua dan lingkungan sekitarnya (Utomo & Alawiyah, 2022). Orang tua
memegang peran sentral dalam memenuhi kebutuhan ini, dengan memastikan bahwa anak-anak mereka terlindung
dari bahaya baik yang dapat terjadi di dalam rumah maupun di luar rumah. Perlindungan ini tidak hanya melibatkan
aspek fisik, tetapi juga meliputi perlindungan psikologis, seperti menciptakan hubungan yang penuh kasih sayang,
perhatian, dan pemahaman (Judi & Gurvinder, 2024). Ketika anak merasa aman dan terlindungi, mereka dapat
menjalani kehidupan sehari-hari dengan lebih tenang dan percaya diri, yang pada gilirannya mendukung
perkembangan kognitif, emosional, dan sosial mereka. Menjaga keselamatan dan kesejahteraan anak secara
menyeluruh adalah cara yang efektif untuk memastikan bahwa mereka dapat tumbuh dalam lingkungan yang sehat

dan positif, yang memungkinkan mereka untuk mengembangkan potensi diri mereka secara maksimal.
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Gambar 1. Narasumber memberikan materi kepada peserta seminar

2. Keberfungsian keluarga

Keberfungsian keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang aman dan
bahagia bagi anak-anak. Orang tua, sebagai anggota utama dalam keluarga, memikul tanggung jawab besar dalam
membimbing dan mendidik anak agar dapat tumbuh menjadi individu yang berkualitas. Salah satu aspek yang paling
mendasar dalam proses ini adalah peran keluarga dalam memberikan rasa aman dan penuh kasih sayang kepada anak
(Setiardi & Mubarok, 2017). Ketika anak dibesarkan dalam suasana yang penuh cinta dan perhatian, mereka akan
merasa dihargai dan terlindungi. Hal ini sangat penting untuk menciptakan hubungan yang sechat antara anak dan
orang tua, serta membangun dasar bagi perkembangan emosional dan psikologis yang stabil. Dalam keluarga yang
memberikan kasih sayang secara konsisten, anak cenderung mengembangkan gaya keterikatan yang aman, di mana
mereka merasa nyaman untuk menjalin hubungan yang sehat dengan orang lain di luar keluarga. Dengan demikian,
peran keluarga dalam menciptakan iklim kasih sayang ini sangat menentukan keberhasilan perkembangan anak
secara keseluruhan.

Sebaliknya, keluarga yang membesarkan anak dalam kondisi yang lebih berfokus pada bertahan hidup atau
mengatasi kesulitan hidup, tanpa cukup memberikan perhatian pada kebutuhan emosional anak, dapat menyebabkan
masalah jangka panjang bagi perkembangan anak. Anak-anak yang tumbuh dalam kondisi ini mungkin menghadapi
kesulitan dalam membangun keterikatan yang aman, yang dapat mempengaruhi kemampuan mereka untuk menjalin
hubungan yang sehat dengan orang lain. Selain itu, ketidakstabilan emosional yang dialami oleh anak-anak dalam
keluarga yang penuh tekanan dapat meningkatkan risiko terjadinya masalah kesehatan mental di kemudian hari. Oleh
karena itu, penting bagi keluarga untuk tidak hanya memenuhi kebutuhan fisik anak, tetapi juga memberikan
perhatian yang cukup terhadap kebutuhan emosional mereka. Mendidik dan merawat anak dalam suasana penuh
cinta dan perhatian akan membekali mereka dengan landasan yang kuat untuk mengatasi tantangan kehidupan dan
mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang sehat di masa depan.
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Gambar 2. Peserta Seminar Antusias Mengikuti Pelatihan

3. Tugas perkembangan anak

Keberfungsian keluarga dalam mendukung perkembangan anak di usia sekolah dasar sangat penting, terutama
pada usia 7 hingga 12 tahun, yang termasuk dalam tahap perkembangan akhir masa kanak-kanak. Pada usia ini, anak-
anak menghadapi berbagai tugas perkembangan yang krusial untuk menunjang kematangan fisik, sosial, dan kognitif
mereka. Salah satu aspek yang paling menonjol adalah kemampuan anak untuk belajar keterampilan fisik yang
mendukung aktivitas bermain, seperti pengembangan koordinasi motorik halus dan kasar (Hadinata, 2021).
Pertumbuhan otot dan tulang anak pada tahap ini berlangsung dengan cepat, sehingga mereka sangat membutuhkan
kesempatan untuk beraktivitas fisik dan bermain guna mendukung perkembangan tubuh mereka secara optimal.
Keluarga memiliki peran penting dalam menyediakan lingkungan yang mendukung kegiatan fisik ini, baik melalui
fasilitas di rumah maupun dengan mendorong anak untuk terlibat dalam berbagai kegiatan luar ruangan.

Selain aspek fisik, pada usia ini anak-anak juga mulai belajar untuk bergaul dengan teman sebaya, yang
merupakan bagian penting dari perkembangan sosial mereka. Sekolah menjadi arena utama bagi anak untuk
mengembangkan keterampilan sosial dengan berinteraksi dan bekerja sama dengan teman-teman sebayanya.
Keluarga, sebagai pendukung pertama dalam kehidupan anak, perlu memastikan bahwa anak memiliki modal sosial
yang cukup untuk berinteraksi dengan orang lain di luar lingkup keluarga. Hal ini penting untuk membantu anak
membangun hubungan yang sehat dengan teman-teman sebaya dan memahami nilai-nilai kerjasama, empati, serta
komunikasi yang baik. Di sisi lain, anak usia sekolah dasar juga mulai mengembangkan keterampilan dasar seperti
membaca, menulis, dan berhitung, yang merupakan landasan bagi perkembangan kognitif mereka. Pada tahap ini,
perkembangan kognitif dan biologis anak sudah cukup matang, memungkinkan mereka untuk belajar hal-hal baru
secara lebih terstruktur dan sistematis. Keluarga dan sekolah perlu bekerja sama untuk memastikan bahwa anak-
anak memperoleh pengalaman belajar yang memadai dalam bidang ini agar dapat mengembangkan potensi

intelektual mereka secara maksimal.
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Gambar 3. Narasumber Memberikan Penjelasan Materi Anak dan Tugas Perkembangannya

4. Masalah yang dihadapi anak

Pada tahap psikologis anak usia sekolah dasar, yaitu antara 7 hingga 12 tahun, anak-anak memasuki masa
perkembangan yang krusial. Di usia ini, mereka mulai menghadapi berbagai tantangan yang mempengaruhi proses
pertumbuhan dan perkembangan mereka. Salah satu masalah yang sering dialami adalah kesulitan dalam menjalin
dan mempertahankan pertemanan. Proses membangun hubungan sosial yang sehat dengan teman sebaya
memerlukan keterampilan interpersonal yang tidak selalu mudah dipahami oleh anak-anak (Setiana & Eliasa, 2024).
Mereka terkadang kesulitan untuk beradaptasi dengan dinamika sosial yang ada, seperti cara berkomunikasi yang
efektif atau cara mengatasi konflik dengan teman-teman mereka. Hal ini bisa mempengaruhi kepercayaan diri dan
perkembangan sosial anak, sehingga penting bagi orang tua dan pendidik untuk memberikan dukungan dalam
membantu mereka mengembangkan keterampilan sosial yang baik.

Selain itu, anak-anak juga sering menghadapi kesulitan dalam berpartisipasi dalam kegiatan kelompok, baik itu
di sekolah atau di luar sekolah. Keterampilan bekerja sama dalam kelompok sangat penting untuk membangun rasa
solidaritas dan meningkatkan kemampuan komunikasi serta kolaborasi. Namun, beberapa anak merasa cemas atau
tidak nyaman dalam situasi tersebut, baik karena rasa tidak percaya diri atau ketidakmampuan untuk menyesuaikan
diri dengan aturan kelompok. Hal ini bisa memengaruhi interaksi mereka dengan teman sebaya dan menghambat
kemampuan mereka untuk berkolaborasi. Masalah lainnya yang semakin muncul di era digital ini adalah kesulitan
anak dalam mengontrol penggunaan gawai (Wulandari & Fauziah, 2024). Penggunaan perangkat digital yang
berlebihan bisa menimbulkan kecanduan, yang berdampak negatif pada perkembangan otak anak, terutama dalam
aspek konsentrasi dan pembentukan kebiasaan yang sehat. Kecanduan gawai juga dapat mengurangi waktu yang
seharusnya digunakan untuk aktivitas fisik, belajar, atau bersosialisasi dengan teman-teman. Oleh karena itu,
pengawasan dan pembimbingan yang tepat dari orang tua dan guru sangat diperlukan untuk membantu anak-anak
mengelola waktu penggunaan gawai dengan bijak, sehingga mereka dapat menjalani perkembangan yang sehat dan
seimbang,.

5. Tantangan orang tua di era digital 4.0

Tantangan orang tua di era digital 4.0 semakin kompleks, terutama dalam menjaga lingkungan yang stabil dan
aman bagi anak-anak. Kemajuan teknologi yang terus berkembang pesat dan tanpa batas menciptakan dinamika
baru yang memengaruhi cara anak-anak berinteraksi dengan dunia di sekitar mereka. Di tengah pesatnya
perkembangan dunia digital, orang tua harus mampu menyeimbangkan kebebasan anak untuk mengeksplorasi dunia
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maya dengan tanggung jawab yang sesuai (Handoko & Christi, 2024). Salah satu tantangan utama bagi orang tua
adalah memastikan bahwa anak-anak dapat menggunakan media sosial dengan bijak dan memiliki kesadaran
terhadap batasan waktu dan dampak psikologis yang bisa timbul dari penggunaan berlebihan. Orang tua perlu
memberikan pemahaman kepada anak mengenai pentingnya menjaga keseimbangan antara aktivitas online dan
offline, serta mengajarkan mereka untuk bertanggung jawab atas tindakan mereka di dunia maya. Dalam hal ini,
orang tua bukan hanya sebagai pengawas, tetapi juga sebagai pembimbing yang memberikan arah dan nilai-nilai yang
tepat.

Selain itu, orang tua juga memegang peranan penting dalam menjaga kesehatan fisik dan psikologis anak.
Kesehatan fisik anak, yang meliputi pemberian makanan bergizi dan cukup tidur, adalah aspek yang tak terpisahkan
dalam mendukung tumbuh kembang mereka. Orang tua harus memastikan bahwa anak-anak mereka mendapatkan
nutrisi yang tepat agar tubuh mereka tumbuh dengan baik (Daulay et al., 2023). Namun, tidak kalah pentingnya
adalah menjaga kesehatan psikologis anak, yang berperan besar dalam pembentukan karakter dan kepribadian
mereka saat dewasa. Kesehatan mental yang baik akan membantu anak mengelola stres, menghadapi tantangan
hidup, dan berinteraksi dengan orang lain secara sehat. Semua ini dipengaruhi oleh lingkungan tempat anak
berkembang, termasuk interaksi dengan keluarga, teman, dan masyarakat sekitar. Oleh karena itu, orang tua harus
aktif menciptakan lingkungan yang positif, mendukung perkembangan fisik dan psikologis anak agar mereka dapat
tumbuh menjadi individu yang sehat, berdaya, dan siap menghadapi dunia digital yang terus berkembang,.

Gambar 4. Narasumber Bahagia Dengan Selesainya Pelatihan

6. Hal-hal yang diperhatikan orang tua

Peran orang tua sangat signifikan dalam membentuk perilaku anak. Sebagai figur utama dalam kehidupan
anak, orang tua bertanggung jawab untuk menyediakan pendidikan yang layak dan berkualitas agar anak dapat
berkembang dengan baik dan mencapai taraf hidup yang lebih baik. Pendidikan yang baik tidak hanya terbatas pada
aspek akademis, tetapi juga mencakup pengajaran nilai-nilai moral dan sosial (KKhusniyah, 2018). Oleh karena itu,
orang tua harus memberikan perhatian penuh kepada anak-anak mereka, memastikan bahwa mereka merasa
didukung dan dihargai. Salah satu kunci dalam membangun hubungan yang sehat antara orang tua dan anak adalah
komunikasi yang terbuka dan dua arah. Orang tua harus mampu mendengarkan keluhan dan aspirasi anak, serta
menyampaikan pendapat atau nasihat dengan cara yang membangun dan penuh kasih sayang. Dengan cara ini, anak
akan merasa lebih dihargai dan mampu mengekspresikan diri mereka secara lebih sehat dan terbuka.

Selain itu, orang tua juga berperan penting dalam mengajarkan anak cara yang sehat untuk mengekspresikan
emosi mereka. Dalam proses tumbuh kembangnya, anak-anak sering menghadapi beragam emosi yang perlu
diarahkan dengan baik. Orang tua harus menjadi contoh yang baik dalam mengelola emosi, sehingga anak dapat
meniru cara-cara yang positif dalam menghadapi stres atau kekecewaan (Prahastiwi, 2023). Selain itu, pengajaran

64 | Dharma Publika: Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, Vol. 2, No 2, (2024), pp. 56-66



Dayita, H., et al (2024) Mendidik Anak dengan Aman dan Bahagia.... [56-66]

mengenai konsistensi dan komitmen juga sangat penting. Salah satunya adalah dengan menetapkan aturan yang jelas
dan konsisten mengenai penggunaan gawai, seperti waktu dan durasi yang wajar. Pengaturan ini tidak hanya
membantu anak untuk belajar disiplin, tetapi juga membangun rasa tanggung jawab dan menghargai waktu. Dengan
cara ini, orang tua dapat membantu anak-anak mereka mengembangkan karakter yang kuat, menghargai aturan, serta

menghormati batasan, yang semuanya merupakan fondasi penting dalam perkembangan pribadi dan sosial anak.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengasuhan berbasis pemahaman digital yang sechat
memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung bagi anak di era digital 4.0.
Materi psikoedukasi yang diberikan kepada orang tua meningkatkan kesadaran mereka tentang pentingnya menjaga
keseimbangan penggunaan teknologi, memberikan perlindungan fisik dan emosional, serta memastikan kesehatan
mental anak. Keamanan keluarga dan keberfungsian keluarga menjadi pilar utama dalam menciptakan rasa aman
dan mendukung tugas perkembangan anak. Selain itu, tantangan orang tua di era digital, seperti mengawasi
penggunaan teknologi, menjaga kesehatan fisik dan mental anak, serta membimbing mereka menghadapi dinamika
sosial, memerlukan pendekatan yang strategis dan berkesinambungan.

Sebagai saran, orang tua diharapkan dapat terus memperdalam pemahaman tentang pengasuhan yang adaptif
terhadap tantangan era digital melalui pelatihan atau literasi digital. Sekolah dan komunitas juga dapat berperan aktif
dalam menyediakan program edukasi yang mendukung pengasuhan dan kesehatan anak. Dengan kolaborasi yang
kuat antara keluarga, sekolah, dan masyarakat, anak-anak dapat berkembang secara optimal, memiliki keseimbangan
dalam penggunaan teknologi, dan siap menghadapi tantangan masa depan.
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